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ABSTRAK

Pengolahan Air Limbah Cuci Laundry Sistem Constructed
Wetlands menggunakan Tanaman Canna indica L dengan
Penambahan Media Substrat Batu Kapur

BARA THEO RUHAMA JATENDYA

Perkembangan usaha jasa binatu atau laundry di tengah masyarakat kota tidak
hanya membantu kehidupan harian manusia, tetapi juga dapat berdampak pada
lingkungan apabila tidak ada proses pengolahan limbah terlebih dahulu. Salah satu
teknologi untuk mengolah limbah laundry adalah sistem constructed wetlands.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas constructed wetlands dengan
tanaman Canna indica L yang diperkaya dengan batuan kapur dalam mengurangi
polutan yang terdapat pada limbah laundry. Penelitian dilakukan secara langsung
atau eksperimental dengan dua reaktor constructed wetlands, yaitu reaktor kontrol
dan reaktor perlakuan. Parameter yang diukur dalam penelitian meliputi parameter
limbah laundry berupa COD, MBAS, fosfat, DO, pH, suhu, TDS, dan TSS; dan
parameter pertumbuhan tanaman berupa, tinggi tanaman, lebar batang tanaman,
jumlah tangkai bunga. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengurangan polutan
pada parameter COD sebesar 91.43% pada reaktor perlakuan dan 91.67% pada
reaktor kontrol. Parameter MBAS menunjukkan efisiensi penurunan yang hampir
sama pada kedua reaktor, yaitu 98.89% pada reaktor perlakuan dan 98.61% pada
reaktor kontrol. Naiknya nilai fosfat pada kedua reaktor, disebabkan oleh
penggunaan air dan tanah sawah pada proses aklimatisasi tanpa pengecekan terlebih
dahulu. Nilai TDS, pada reaktor perlakuan mengalami kenaikan nilai dikarenakan
adanya penambahan kapur, sementara pada reaktor kontrol nilai penurunan TDS
mencapai 10.19%. Kandungan TSS mengalami penurunan nilai mencapai 94.6%
pada reaktor perlakuan dan 91.5% pada reaktor kontrol. Tanaman Kana dapat
tumbuh dengan baik pada reaktor constructed wetlands yang digunakan. Sistem
constructed wetlands menggunakan batuan kapur dapat menurunkan polutan yang
ada dalam air limbah laundry walaupun nilai parameter fosfat dan TDS cenderung
menunjukkan kenaikan.

Kata Kunci: Batu Kapur, Canna indica, Constructed Wetlands, Limbah laundry,
Wastewater treatment
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ABSTRACT

Wastewater Treatment of Laundry Wash Using Constructed
Wetlands System with Canna indica L Plants and the Addition of
Limestone Substrate Media

BARA THEO RUHAMA JATENDYA

The development of laundry services in urban communities not only enhances
human daily life but also can impact the environment if wastewater is not processed
beforehand. One technology for treating laundry wastewater is the constructed
wetlands system. This research aims to assess the effectiveness of constructed
wetlands using Canna indica L plants enriched with limestone in reducing
pollutants present in laundry wastewater. The study was conducted directly or
experimentally with two constructed wetlands reactors: a control reactor and a
treatment reactor. Parameters measured in the study included laundry wastewater
parameters such as COD, MBAS, phosphate, DO, pH, temperature, TDS, and TSS;
and plant growth parameters such as plant height, stem width, and number of
flowers. The research results showed a reduction in COD pollutants by 91.43% in
the treatment reactor and 91.67% in the control reactor. MBAS parameters
exhibited nearly identical reduction efficiencies in both reactors: 98.89% in the
treatment reactor and 98.61% in the control reactor. The increase in phosphate
values in both reactors was due to the use of water and paddy soil during the
acclimatization process without prior checking. TDS values in the treatment reactor
increased due to limestone addition, while in the control reactor, a decrease in TDS
values reached 10.19%. TSS content decreased by 94.6% in the treatment reactor
and 91.5% in the control reactor. Canna plants thrived well in the constructed
wetlands reactors. The constructed wetlands system using limestone can effectively
reduce pollutants in laundry wastewater, although phosphate and TDS parameters
tend to show an increase in pollutant levels.

Keywords: Canna indica, Constructed Wetlands, Laundry waste, Limestone,
Wastewater treatment
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dewasa ini, usaha penatu atau yang biasa disebut dengan usaha
laundry berkembang pesat di tengah masyarakat Kota Yogyakarta (Andriani,
2014). Maraknya usaha laundry ini sejalan dengan perubahan gaya hidup
masyarakat seperti keterbatasan waktu yang membuat individu dan keluarga
banyak memanfaatkan jasa usaha laundry. Peningkatan bisnis di sektor
pelayanan seperti rumah sakit, hotel, dan spa juga memicu banyaknya usaha
laundry. Dukungan pemerintah terhadap usaha kecil termasuk laundry
tertuang dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 7 Tahun 2021 tentang
Kemudahan, Pelindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (Presiden Republik Indonesia, 2021), yang diwujudkan
dalam bentuk modal bagi masyarakat yang membuka usaha secara mandiri.
Respon pemerintah ini turut memicu berkembangnya usaha laundry di
perkotaan.

Usaha laundry dapat memiliki dampak yang positif terhadap
perkembangan dan pertumbuhan ekonomi. Namun, sisi negatif dari usaha ini
berdampak pada lingkungan. Meningkatnya kegiatan laundry, baik yang
dilakukan secara mandiri maupun melalui jasa, menyebabkan limbah akan
semakin banyak mengalir ke saluran pembuangan dan akhirnya mencapai
badan air utama. Akibatnya, lingkungan akan mengalami pencemaran air
yang merugikan, sedangkan banyak makhluk hidup membutuhkan air bersih
untuk bertahan hidup setiap hari.

Dampak awal limbah laundry mungkin hanya terlihat pada
lingkup lingkungan kecil yang apabila dibiarkan akan merambat ke
lingkungan yang lebih besar dan akhirnya berdampak pada manusia sebagai
pengguna air dalam kehidupan sehari-hari dan bergantung pada lingkungan

alam untuk sumber daya lainnya.



Fosfat adalah salah satu zat yang paling banyak ditemukan dalam
limbah laundry. Untuk mengatasi hal ini, perlu dilakukan penurunan
kandungan fosfat dalam limbah laundry dengan proses pengolahan limbah
yang tepat. Salah satu solusi yang diterapkan adalah pengolahan air limbah
atau Wastewater treatment. Pengolahan air limbah ini merupakan proses
perawatan air limbah sebelum dibuang ke saluran yang lebih besar, dan saat
ini sudah banyak metode atau desain dalam pengolahan limbah yang telah
dikembangkan (Nathanson & Ambulkar, 2024).

Sistem pengolahan limbah cair banyak dilakukan dengan
menggunakan desain Constructed wetlands. Constructed wetlands, atau lahan
basah buatan, adalah sistem lahan basah yang dibuat berdasarkan ekosistem
alami dengan memanfaatkan ekosistem itu sendiri dalam proses pemurnian
air (Dinas Pekerjaan Umum Kulon Progo, 2023).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sistem Constructed
wetlands (CWs) efektif karena bahan yang digunakan dapat menggunakan
material yang sudah tersedia. Sistem CWs memiliki beberapa kelebihan
dalam bidang ekonomi, lingkungan, dan komunitas. Dari segi ekonomi, CWs
merupakan layanan ekosistem bernilai tinggi dengan biaya rendah, serta
merupakan pilihan pengolahan limbah yang hemat biaya dibandingkan
metode lainnya. Dari segi lingkungan, CWs memiliki kemampuan ekologis
dalam penyaringan air, penghilangan residu pupuk, patogen, dan racun
lainnya dari limbah. Selain itu, vegetasi di lahan basah air limbah dapat
membantu dalam penyerapan karbon. Dari segi komunitas, lahan basah yang
sehat dapat meningkatkan nilai estetika dan menawarkan kesempatan
pendidikan bagi masyarakat, dengan menyebarkan kesadaran akan
pentingnya lahan basah dan jasa ekosistem yang menakjubkan (Anonim,
2020).

Sistem constructed wetlands merupakan lahan buatan yang
menyerupai lahan basah alami, sehingga perlakuan CWs membutuhkan
keberadaan tanaman dalam membantu mengurangi polusi air limbah. Dalam

penelitian yang ada, tanaman Kana dipilih karena efektivitasnya dalam



1.2.

1.3.

1.4.

mereduksi fosfat dan COD air limbah (Asolekar & Kumar, 2016).
Penambahan media seperti batu kapur juga bisa dilakukan karena kapur dapat
mengikat fosfat (Astuti, et al., 2016).

Sistem Constructed wetlands dengan penambahan batu kapur
tidak hanya efektif dalam mengurangi polutan air limbah, tetapi juga
mengapresiasi alam yang telah ada sejak jutaan tahun sebagai filter alami
dalam membantu memperbaiki lingkungan yang ditinggali semua makhluk
hidup.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dituliskan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini, adalah: Bagaimana efektivitas penurunan
polutan dalam air limbah laundy menggunakan system constructed wetlands
menggunakan tanaman Canna indica L dan penambahan substrat batuan

kapur?

Tujuan Penelitian

Merujuk pada rumusan masalah yang ada, tujuan penelitian ini
adalah mempelajari efektivitas penurunan polutan dalam air limbah laundy
dalam system constructed wetlands menggunakan tanaman Canna indica L

dengan penambahan substrat batuan kapur.

Manfaat Penelitian

Untuk penulis, diharapkan sistem Constructed Wetlands yang
menggunakan tanaman Canna indica L dengan penambahan batuan kapur
dapat secara efektif mengurangi kadar limbah dalam air laundry. Penelitian
ini diharapkan dapat membuka peluang untuk penerapan sistem ini di banyak
tempat pada masa mendatang. Untuk masyarakat, Diharapkan sistem
Constructed Wetlands yang menggunakan tanaman Canna indica L dengan
penambahan batuan kapur dapat meningkatkan pemahaman masyarakat

dalam mengurangi limbah laundry di kegiatan rumah tangga. Pengetahuan ini



dapat membantu masyarakat mengadopsi praktik ramah lingkungan dalam
kehidupan sehari-hari. Untuk dunia akademik, Penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang sistem Constructed
Wetlands yang menggunakan tanaman Canna indica L dengan penambahan
batuan kapur. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
penelitian selanjutnya dan kontribusi ilmiah dalam bidang pengolahan limbah

laundry.



BAB V
KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Hasil pengolahan limbah laundry menggunakan constructed wetlands dengan
tanaman Canna indica L dan penambahan batuan kapur menunjukan bahwa sistem
tersebut mampu menurunkan polutan air limbah laundry. Tanaman Canna indica L
juga dapat hidup hingga berbunga pada kondisi lingkungan limbah laundry.

Penambahan substrat batuan kapur dalam sistem constructed wetland sangat
efektif menurunkan hampir semua parameter limbah laundry, kecuali Total
Dissolved Solid yang memiliki nilai yang cendurung naik dikarenakan fosfat yang
diikat oleh kapur yang membuat Hidroksiapatit, dan akan melepaskan ion kalsium
(Ca**) dan ion bikarbonat (HCOs") ke dalam air yang berkontribusi dalam kenaikan
TDS dalam air.

5.2. Saran

Untuk penelitian selanjutnya mungkin dapat dicari penambahan media yang
lainnya, dikarenakan menggunakan kapur apabila dilakukan dengan waktu lama
maka dapat menyebabkan lubang pada tanah yang memiliki kapur didalamnya dan
akhirnya membahayakan lingkungan sekitar. Tanah ataupun air sawah yang
digunakan, dapat dilakukan pengecekan terlebih dahulu untuk melihat kandungan

fosfat yang tersedia pada air sawah maupun tanah sawah.
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